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 Abstract: This community service article focuses on developing a website to 

increase the visibility of UMKM in Karanganyar Village, Pasuruan City. 

Using the Participatory Action Research (PAR) method, this activity 

involves observations and interviews with UMKM actors to understand 

their needs and challenges. The development process began by redesigning 

the appearance and features of the website to be more user-friendly and 

informative, which was then integrated with the profiles of UMKM, that had 

not yet been registered. As a result, several UMKM, such as Permata Bread, 

Fish Crackers, Pecel Rice, Lele Dimsum, Motor Parts, Dumpling Noodles, 

Tamarind Turmeric and Bonagung Herbal Medicine, Chicken Nuggets, 

Macrame Glaze, Petis Tambar, and Es Agogo, were successfully added to 

the website. This increased visibility allows UMKM to reach a wider 

market, both local and international. The social impact of this development 

includes an increase in the number of customers and greater business 

opportunities for UMKM. This article concludes that website development 

carried out in a participatory manner can be an effective tool in empowering 

local UMKM, as well as encouraging economic growth and community 

welfare in the digital era. 
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Abstrak 

Artikel pengabdian masyarakat ini berfokus pada pengembangan website untuk meningkatkan visibilitas UMKM 

di Kelurahan Karanganyar, Kota Pasuruan. Dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 

kegiatan ini melibatkan observasi dan wawancara dengan para pelaku UMKM untuk memahami kebutuhan dan 

tantangan mereka. Proses pengembangan dimulai dengan merancang ulang tampilan dan fitur website yang lebih 

user-friendly dan informatif, yang kemudian diintegrasikan dengan profil UMKM yang belum terdaftar. Hasilnya, 

beberapa UMKM, seperti Roti Permata, Kerupuk Ikan, Nasi Pecel, Dimsum Lele, Onderdil Motor, Mie Pangsit, 

Kunyit Asam dan Jamu Bonagung, Nugget Ayam, Kaca Makrame, Petis Tambar, dan Es Agogo, berhasil 

ditambahkan ke dalam website. Peningkatan visibilitas ini memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih 

luas, baik lokal maupun internasional. Dampak sosial dari pengembangan ini meliputi peningkatan jumlah 

pelanggan dan kesempatan bisnis yang lebih besar bagi pelaku UMKM. Artikel ini menyimpulkan bahwa 

pengembangan website yang dilakukan secara partisipatif dapat menjadi alat yang efektif dalam memberdayakan 

UMKM lokal, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di era digital. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Website, UMKM, Visibilitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Karanganyar di Kota Pasuruan adalah wilayah yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagai sektor yang 

memainkan peran penting dalam perekonomian lokal, UMKM di Karanganyar memberikan 

bantuan yang signifikan dalam mewujudkan lapangan kerja serta membantu kesejahteraan 

masyarakat (Kustanti, 2022). Namun, meskipun potensi ini besar, UMKM di Karanganyar 
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masih menghadapi tantangan yang serius, khususnya dalam hal visibilitas dan akses pasar. 

Banyak UMKM di wilayah ini yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, 

yang sebenarnya dapat membantu mereka memperluas jangkauan pasar, baik di tingkat lokal 

maupun lebih luas. 

Pada tahun sebelumnya, sebuah website telah dikembangkan sebagai inisiatif untuk 

mendukung UMKM di Karanganyar. Website ini bertujuan untuk menjadi platform yang 

menghubungkan pelaku UMKM dengan pasar yang lebih luas, meningkatkan visibilitas 

mereka, dan membantu memperkenalkan produk serta layanan yang mereka tawarkan 

(Nuraisyah, 2023). Namun, dalam implementasinya, masih banyak UMKM yang belum 

terdaftar dan terlibat dalam website ini. Akibatnya, mereka tidak memperoleh manfaat penuh 

dari keberadaan website tersebut, sehingga potensi mereka belum sepenuhnya tergali. 

Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya visibilitas UMKM di Karanganyar 

akibat keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital. Hal ini menyebabkan beberapa 

UMKM mengalami kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas, yang pada akhirnya 

membatasi pertumbuhan dan perkembangan mereka (Adellia Hanum Novanty, 2024). Dalam 

upaya mengatasi tantangan ini, kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan fokus pada 

pengembangan lebih lanjut dari website UMKM yang sudah ada. Pembaruan ini tidak hanya 

sekedar memperbaiki tampilan atau fitur, tetapi juga menambahkan UMKM baru yang belum 

terdaftar sebelumnya. Proses ini dimulai dengan melakukan observasi lapangan dan 

wawancara dengan masyarakat yang memiliki UMKM tetapi belum terhubung dengan website 

yang ada (Esi Putri Silmina, 2024).  

Pemilihan Kelurahan Karanganyar sebagai subyek pengabdian didasarkan pada 

pentingnya meningkatkan visibilitas UMKM di wilayah ini. Sebagai tulang punggung ekonomi 

lokal, UMKM harus mempunyai akses yang lebih baik ke pasar melalui platform digital. 

Dengan meningkatkan visibilitas mereka, diharapkan dapat terjadi perubahan sosial yang 

signifikan. UMKM yang lebih terlihat di pasar digital diharapkan dapat meningkatkan 

penjualan, memperluas jaringan bisnis, serta membantu daya saing mereka di pasar yang lebih 

luas (Fitria, 2024). Dengan adanya pembaruan dan perluasan website UMKM ini, diharapkan 

seluruh UMKM di Karanganyar dapat terlibat dan merasakan manfaat dari transformasi digital, 

yang kemudian akan membawa dampak positif bagi perkembangan ekonomi local (Ria, 2023). 
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2. METODE  

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini memakai metode 

Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan untuk secara cepat melibatkan 

masyarakat dalam proses pengembangan (Raissa Amanda Putri, 2021). Subyek pengabdian 

dalam penelitian ini ialah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di 

Kelurahan Karanganyar, Kota Pasuruan. Kelurahan ini dipilih sebagai lokasi pengabdian 

karena merupakan pusat kegiatan UMKM yang memiliki potensi besar namun belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan visibilitas mereka. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama: 

observasi serta wawancara (Muna Fauziah, 2022). Observasi dilakukan dengan mengunjungi 

langsung para pelaku UMKM di Kelurahan Karanganyar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kondisi aktual serta tantangan yang 

dihadapi oleh UMKM dalam hal visibilitas serta penggunaan teknologi. Selama kunjungan ini, 

juga mengamati bagaimana UMKM menjalankan operasional mereka dan menggunakan 

platform digital yang ada. 

Selain observasi, wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih lanjut melalui 

sesi tanya jawab dengan masyarakat yang memiliki UMKM di Kelurahan Karanganyar. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif langsung dari pelaku UMKM 

mengenai kebutuhan mereka, harapan mereka terhadap website yang ada, serta kendala yang 

mereka hadapi. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini sangat berharga untuk memahami 

lebih dalam tentang isu yang dihadapi serta untuk merancang solusi yang tepat (Supriadi, 

2024). 

Dalam rangka mencapai tujuan pengabdian masyarakat ini, kami merancang dan 

mengembangkan sebuah prototype website untuk Kelurahan Karanganyar. Proses 

pengembangan ini dimulai dengan perancangan taskbar dan menu utama pada website, yang 

merupakan elemen penting untuk mempermudah navigasi dan akses informasi (Muhammad 

Yusron Roza, 2021). Setiap tahap dalam pengembangan prototype dilakukan dengan 

mempertimbangkan umpan balik yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Kami 

terus berkomunikasi dengan para pelaku UMKM untuk memastikan bahwa website yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan mereka (Santi, 2016). 

Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses ini, kami berharap dapat 

menciptakan sebuah platform yang efektif untuk meningkatkan visibilitas UMKM di 

Kelurahan Karanganyar. Melalui pengembangan website yang berfokus pada user experience 

dan kebutuhan spesifik dari UMKM, kami berharap dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
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membantu daya saing serta akses pasar bagi pelaku UMKM di wilayah ini. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang kami laksanakan di Kelurahan Karanganyar telah 

menunjukkan hasil yang sangat positif dan memuaskan. Artikel ini bertujuan untuk 

meningkatkan visibilitas UMKM di wilayah karanganyar melalui pengembangan dan 

pembaruan website resmi Kelurahan Karanganyar. Dengan menggunakan metode 

Participatory Action Research (PAR), kami berhasil mengidentifikasi dan mengatasi 

kebutuhan UMKM lokal, serta memperluas cakupan dan fungsionalitas website agar lebih 

efektif dalam mempromosikan produk dan layanan mereka (Putri Tsabita, 2024). 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Mayarakat UMKM Kaca Makrame 

 

Pada tahap awal, kami melakukan observasi dan wawancara mendalam dengan pelaku 

UMKM di Kelurahan Karanganyar. Proses ini sangat penting buat mengetahui tantangan yang 

dihadapi oleh para pelaku UMKM serta untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam hal 

visibilitas dan akses pasar. Selama observasi, kami mengunjungi berbagai UMKM di lokasi 

mereka, mengamati bagaimana mereka menjalankan usaha, dan mengevaluasi bagaimana 

mereka memanfaatkan platform digital yang ada. Wawancara yang kami lakukan kemudian 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka, kendala yang 

dihadapi, dan harapan mereka terhadap website. 

Dari hasil observasi dan wawancara, banyak UMKM di Karanganyar belum terdaftar di 

website yang ada, sehingga visibilitas mereka terbatas. Hal ini menghambat kemampuan 

mereka untuk menjangkau pelanggan potensial, baik di tingkat lokal maupun lebih luas. 

Berdasarkan temuan ini, kami memutuskan untuk memperbarui dan mengembangkan website 

dengan fokus utama pada penambahan UMKM yang belum terdaftar serta meningkatkan 

fungsionalitas dan desain website untuk mempermudah akses informasi bagi pengunjung. 
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Gambar 2. Menambah UMKM di Website Kelurahan 

Karanganyar 

Gambar 3. Pengembangan Taskbar 

 

Pengembangan website dimulai dengan perancangan ulang tampilan dan fitur-fitur 

utama. Kami memperbarui taskbar dan menu utama untuk memastikan navigasi yang lebih 

mudah dan intuitif. Setiap elemen desain dipilih dengan cermat untuk menciptakan pengalaman 

pengguna yang menyenangkan dan efisien (Siti Nurrohmah, 2023). Kami juga menambahkan 

fitur pencarian dan kategori produk yang memudahkan pengunjung dalam menemukan 

informasi yang relevan tentang UMKM. Setelah perancangan ulang, kami mulai memasukkan 

data UMKM yang sebelumnya tidak terdaftar ke dalam website. Proses ini melibatkan 

pengumpulan informasi detail tentang masing-masing UMKM, termasuk deskripsi produk, 

foto, dan informasi kontak. Beberapa UMKM yang berhasil ditambahkan dan dikembangkan 

melalui website adalah: roti permata, kerupuk ikan, nasi pecel, dimsum lele, onderdil motor, 

mie pangsit, kunyit asam dan jamu bonagung,  nugget ayam, kaca makrame, petis tambar, es 

agogo. Dengan adanya penambahan dan pengembangan ini, website kini menawarkan 

informasi yang lebih komprehensif dan menarik tentang produk dan layanan yang ditawarkan 

oleh UMKM di Karanganyar. Hal ini tidak hanya mempermudah pelanggan untuk menemukan 

dan menghubungi UMKM, tetapi juga memberikan platform yang lebih luas bagi UMKM 

untuk memperkenalkan produk mereka kepada audiens yang lebih besar (Choirun Nisa’ 

Febriyanti, 2023). 

Hasil dari pengembangan website ini sangat positif. Website yang diperbarui sekarang 

berfungsi sebagai etalase digital yang efektif, menampilkan keunikan dan kualitas produk 

UMKM di Kelurahan Karanganyar. Dengan tampilan yang lebih profesional dan informasi 

yang lebih lengkap, website ini mampu menarik perhatian tidak hanya dari pengunjung lokal 
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tetapi juga dari audiens global. Ini mengungkap peluang baru bagi UMKM buat menjangkau 

pelanggan di luar daerah mereka, memperluas jangkauan pasar, serta membantu daya saing 

mereka di pasar yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, artikel ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan 

visibilitas UMKM di Kelurahan Karanganyar. Pengembangan website ini menunjukkan betapa 

pentingnya teknologi dalam mendukung pengembangan UMKM dan bagaimana platform 

digital dapat digunakan untuk mempromosikan produk dan layanan secara efektif (Maria, 

2024). Dengan website yang kini lebih lengkap dan informatif, kami berharap UMKM di 

Karanganyar akan mendapatkan manfaat yang signifikan dalam hal peningkatan penjualan, 

perluasan jaringan bisnis, dan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

lokal. Keberhasilan dalam artikel ini juga mencerminkan pentingnya pendekatan yang 

melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses pengembangan. Dengan mendengarkan 

kebutuhan dan harapan dari pelaku UMKM, kami dapat menciptakan solusi yang benar-benar 

relevan dan bermanfaat. Kami berharap bahwa pembaruan ini dapat memberikan pengaruh 

jangka panjang yang positif bagi UMKM di Karanganyar dan mendorong mereka untuk terus 

berkembang dan berinovasi di era digital ini. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pengembangan 

website UMKM di Kelurahan Karanganyar menunjukkan bahwa upaya ini berhasil mencapai 

tujuan utamanya, yaitu meningkatkan visibilitas UMKM lokal. Melalui serangkaian observasi, 

wawancara, dan pengembangan website yang dilaksanakan dengan metode Participatory 

Action Research (PAR), kami mampu menciptakan platform digital yang lebih fungsional dan 

informatif. Website yang telah diperbarui ini tidak hanya menambah daftar UMKM yang 

terdaftar, tetapi juga memperluas jangkauan pasar mereka hingga ke tingkat nasional dan 

internasional. 

Pengembangan ini memberikan dampak positif bagi UMKM di Kelurahan Karanganyar, 

yang sebelumnya kurang dikenal, dengan menyediakan akses lebih luas ke pasar dan pelanggan 

baru. UMKM seperti Roti Permata, Kerupuk Ikan, Nasi Pecel, Dimsum Lele, dan lainnya kini 

lebih mudah ditemukan dan dihubungi oleh konsumen, baik lokal maupun dari luar daerah. 

Selain itu, pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM dalam setiap tahap 

pengembangan memastikan bahwa website ini benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka, 

sehingga lebih relevan dan bermanfaat. 
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Dampak sosial yang dihasilkan juga signifikan, dengan peningkatan jumlah pelanggan 

dan peluang bisnis bagi UMKM. Namun, tantangan seperti perlunya dukungan tambahan 

dalam literasi digital dan pemahaman tentang teknologi masih perlu diatasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan perkembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital, bila didukung oleh pendekatan yang partisipatif dan 

relevan, dapat menjadi katalisator penting dalam pemberdayaan ekonomi lokal dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di era digital. 
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